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HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmaniiahim  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat

taufiqnya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dalam waktu yang cukup

singkat. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah

Muhammad Saw, yang semoga kelak saya termasuk salah satu umatnya akan akan

mendapat syafaat di hari akhir.  

Pertama, Kupersembahkan skripsi ini kepada kedua orang tua saya yang

sangat saya cintai bapak SUBEKTI dan Alm. Ibu MUJI RAHAYU serta istri tercinta

PUSPITA PUTRI CHAMELIA yang telah memberikan segalanya, terima kasih atas

keringatmu yang kau kucurkan demi anakmu dalam mengarungi dunia pendidikan.

Setiap malam kalian selalu terbangun dan menyempatkan untuk bermunajat kepada

Allah agar kelak anaknya bisa dengan sabar dalam melewati segala ujian. 

Dan tidak pernak saya lupakan bapak/ibu dosen yang tidak dapat saya sebut

satu persatu. Terimakasih karena bapak/ibu semua telah mencurahkan banyak sekali

ilmu pengetahuan kepada saya, semoga itu semua menjadi amal jariyaah yang

senantiasa mengalir pahalanya. Wabil khusus terimakasih kepada bapak dan juga

yang telah dengan sabar membimbing saya hingga akhirnya skripsi ini dapat

terselesaikan. 
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KATA PENGANTAR

  

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, segala puji penulis sampaikat ke hadirat Allah Swt yang telah

memberikan rahmat, taufik dan hidayatnya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik. Skripsi ini mengkaji Hedonisme Dalam Perspektif Al-Munir. 

Penulis mengucapkan ribuan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah

membantu dalam pengerjaan skripsi ini. Semoga Allah membalas semua kebaikan

yang telah dilakukan. Ucapan terimakasih penulis ucapkan terutama kepada : 

1. Dr. H. Wahidul Anam, M.Ag. Selaku Rektor IAIN Kediri atas segala

fasilitas, kebijakan dan perhatiannya sehingga penulis dapat menyelesaikan

studi di kampus tercinta ini.

2. Dr. Ahmad Halil Tahir M.HI selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

beserta jajarannya atas segala kerja kerasnya memberikan pelayanan yang

terbaik kepada para mahasiswa.  

3. Semua bapak/ibu dosen yang telah membimbing serta mencurahkan banyak

ilmu sejak awal perkuliahan yang mana itu semua menjadi bekal penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.  

4. dan yang telah dengan sabar memberikan bimbingan dan arahan sehingga

akahirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

5. Kedua orang tua saya yang tanpa lelah mendoakan dan memberi seluruh

tenaga dan dukungan tanpa henti untuk anaknya sehingga penulis bisa

menyelesaikan skripsi.

6. Istri saya yang tanpa lelah mendukung tanpa henti hingga dapat

menyelesaikan perkuliahan dengan baik.
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7. Teman-teman ku mahasiswa IAT angkatan 17 yang membantu dukungan

moril sehingga terselesaikanya skripsi ini.

Semoga kebaikan yang telah dilakukan dibalas oleh Allah dengan sebaik baik

balasan. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

bagi penulis dan juga para pembaca pada umumnya. Penulis menyadari dengan

kerendahan hati bahwa dalam skripsi ini masih banyak sekali kekurangan. Maka dari

itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pihak manapun guna

menyempurnakan skripsi ini.

Kediri,

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi ini transliterasi Arab-Latin mengacu

pada berikut ini: 

1. Konsonan Tunggal  

Arab Latin Arab Latin

ا A ض Dh

ب B ط Th

ت T ظ Zh

ث Ts ع ‘a

ج J غ Gh

ح H ف F

خ Kh ق Q

د D ك K

ذ Dz ل L

ر R م M

ز Z ن N

س S و W

ش Sy ه H

ص Sh ي Y
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap

Fathah           : a a : ا aa : ا

Kasrah           : i     ي : i ii : ي

Dhammah      : u     و : u uu : و

3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam ( ) ال al – Qamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ْالبقرة - a l - Baqarah   المدینة– al – Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam ( ) ال as - Syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:اْلرجل  ْ– ar - Rajul - الشمس   asy - Syams

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab menggunakan lambang (ّْ ),

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid . Aturan ini berlaku

secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata

maupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf

syamsiyah.  

Amana as - Sufaha ’ u – امن الس فھاء   Amanna billahi باللھ  - امن 

5. Ta ’ Marbuthah (ة)
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Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na’at), maka

huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h” Contoh:اْلفَئدة  ْ– al - Af ’

idah. Sedangkan ta ’ Marbuthah (ة) yang diikuti atau disambungkan

(diwashal ) dengan kata benda ( isim ), maka dialih aksarakan menjadi

huruf “t”. 

Contoh:  الیَة الكبرى– al - Ayat al - Kubra

6. Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam bahasa Arab berupa alif. 

Contoh: ْشيء - Syai ’ un - امرت   Umirtu

7. Huruf Kapital Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital,

akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan

yang Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,

seperti cetak miring ( italic ) atau cetak tebal ( bold ) dan ketentuan

lainnya. Adapun untuk nama diri dengan kata sandang. 

Contoh: Ali Hasan al-‘Aridh, al-Asqallani, al-Farmawi, dan seterusnya.

Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya

menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-Baqarah, Al-Fatihah,

dan seterusnya.


